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ABSTRAK
Bata ringan merupakan material yang semakin banyak digunakan sebagai penyusun dinding
dari suatu bangunan. Seiring perkembangan jaman, bangunan tidak hanya mementingkan nilai
kekuatan dari struktur tersebut, akan tetapi nilai keindahan juga dipertimbangkan. Dengan adanya
pemasangan keramik pada dinding yang terdiri dari bata ringan akan membuat bangunan tersebut
mempunyai nilai keindahan. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari pemasangan
keramik tersebut pada dinding yang terdiri dari bata ringan, maka perlu dilakukan uji tekan dan uji
lentur. Benda uji berupa satu bata ringan yang berukuran 60cm x 20cm x 10cm, dimana satu bata
ringan dipasang 2 (dua) buah keramik yang berukuran 20cm x 20cm pada satu sisi. Kuat tekan rata-
rata bata ringan yang dipasang keramik 2,16 MPa dan kuat tekan rata-rata bata ringan 2,165 MPa.
Sehingga kuat tekan rata-rata bata ringan yang dipasang keramik lebih kecil 0,23% dari kuat tekan
rata-rata bata ringan. Kuat lentur rata-rata bata ringan yang dipasang keramik 0,59 MPa dan kuat
lentur bata ringan 0,658 MPa. Sehingga kuat lentur rata-rata bata ringan yang dipasang keramik lebih
kecil 10,33% dari kuat lentur rata-rata bata ringan. Berdasarkan uji statistic, bahwa kuat tekan dan
kuat lentur rata-rata antara bata ringan dan bata ringa yang dipasang keramik mempunyai data yang
perbedaannya sedikit atau bisa dianggap sama. Dapat disimpulkan bahwa keramik tidak berpengaruh
besar pada kekuatan tekan dan lentur pada bata ringan, akan tetapi keramik dapat menyatukan bata
ringan ketika bata ringan tersebut ditekan dan mengalami pecah. Perilaku bata ringan ketika diuji
tekan mengalami perubahan regangan arah x dan arah z lebih banyak pada saat tegangan rendah.
Dan ketika diuji lentur, pada saat beban rendah, perubahan lendutan yang terjadi juga besar. Perilaku
bata ringan yang dipasang keramik ketika diuji tekan mengalami perubahan regangan arah x dan z
yang lebih kecil dibanding perubahan regangan pada bata ringan ketika tegangan akan mencapai
maksimum. Dan ketika diuji lentur, lendutan rata-rata yang terjadi lebih kecil dibanding lendutan
rata-rata pada bata ringan. Pada penelitian ini, tidak ada kejadian keramik yang pecah ketika bata
ringannya diuji tekan lentur. Akan tetapi, keramik tersebut lepas. Oleh karena itu perlu diadakan uji
lekatan untuk mengetahui seberapa kuat mortar tersebut melekatkan bata ringan dan keramik.
Kata Kunci : Bata Ringan, Mortar, Keramik.
ABSTRACT
Lightweight brick is a material that is increasingly used as a constituent of the walls of a
building. As the times progress, buildings are not only concerned with the strength of the structure, but
the value of beauty is also considered. With the installation of ceramics on the walls consisting of
lightweight brick will make the building has a value of beauty. To determine whether or not the effect
of ceramic installation on the wall consisting of lightweight brick, it is necessary to do the press test
and bending test. The test specimen is a lightweight brick measuring 60cm x 20cm x 10cm, where one
lightweight brick is installed 2 (two) pieces of ceramic size 20cm x 20cm on one side. The average
compressive strength of lightweight ceramic brick mounted 2.16 MPa and the compressive strength of
the average brick 2.165 MPa. So that the average compressive strength of lightweight ceramic brick is
smaller than 0.23% of the average compressive strength of lightweight brick. Strong bending average
of lightweight brick installed 0.59 MPa ceramic and light brick flexure of 0.658 MPa. So that the
average flexural strength of the lightweight ceramic-installed bricks is 10.33% smaller than the
average bending strength of the lightweight brick. Based on the statistical test, the compressive
strength and the average bending strength between lightweight brick and ceramic-installed bricks
have little or little difference of data. It can be concluded that ceramics do not have a big effect on the
compressive strength and flexure of light bricks, but ceramics can incorporate lightweight bricks when
the lightweight bricks are pressed and ruptured. Behavior of lightweight brick when tested the press
experience of strain changes x direction and direction z more at low voltage. And when tested is
supple, when the load is low, the deflection changes are also large. Behavior of lightweight ceramic-
mounted brick when tested is subjected to a smaller x and z zero strain change than the lightweight
brick strain when the voltage reaches maximum. And when tested bending, the average deflection that
occurs is smaller than the average deflection in the lightweight brick. In this study, no ceramic events
were ruptured when the lightweight brick was tested suppressively flexed. However, the tiles are loose.
Therefore, it is necessary to test the attachment to find out how strong the mortar is to attach the
lightweight brick and ceramic.
Keywords: Lightweight Brick, Mortar, Ceramics.
1. Pendahuluan
Di era globalisasi sekarang ini,
banyak infrastruktur yang baru
dibangun seperti mall, hotel, gedung
perusahaan besar dan gedung
bertingkat lainnya. Sehingga, dalam
pembangunannya infrastruktur perlu
perencanaan dan perhitungan yang
tepat yang melibatkan berbagai
disiplin ilmu. Selain merencanakan
perhitungan struktur, pemilihan
alternatif bahan material juga sangat
berpengaruh dalam pembangunan
infrastruktur ini. Oleh karena itu,
seorang engineer harus cermat dalam
melaksanakan perhitungan struktur
maupun pemilihan material sesuai
dalam peraturan perencanaan dan
peraturan hukum yang berlaku.
Bata ringan merupakan salah




dibandingkan dengan bata lainnya
yaitu mempunyai berat yang ringan,
tetapi volumenya besar sehingga
permukaan perekat bisa lebih besar.
Bata jenis ini sering digunakan sebagai
material konstruksi dalam suatu
pembangunan infrastruktur, baik
berupa bangunan rumah tinggal
ataupun bangunan tinggi yang lebih
dari 3 (tiga) lantai. Dari segi struktur,
bata ringan mampu memberikan beban
yang ringan kepada bangunan daripada
material lainnya tanpa mengurangi
fungsi dinding dalam sebuah
bangunan.
Seorang engineer tidak hanya
fokus kepada kekuatan suatu struktur,
akan tetapi juga mempertimbangkan
nilai keindahan, salah satunya dengan
memasang keramik pada pasangan
bata ringan tersebut.
Keramik tersebut juga harus
dianalisa, karena dapat merubah
kekuatan dari bata ringan yang ada.
Dalam praktik di lapangan, sering
dijumpai masalah keramik lepas dari
dinding pasangan bata ringan. Oleh
karena itu, perlu diadakan pengujian
terhadap material bata ringan yang
diberi keramik agar nanti diperoleh
hasil berupa data tentang ada tidaknya
pengaruh pelekatan keramik pada bata
ringan tersebut. Salah satu cara untuk
dapat mengetahui ada tidaknya
pengaruh akibat pelekatan keramik
pada bata ringan adalah dengan
dilakukannya uji tekan dan uji lentur.
2. Bahan dan Metode
Bata ringan adalah bata yang
memiliki berat jenis (density) lebih
ringan dari pada bata pada umumnya
(Ngabdurrochman,2009). Bata ini
cukup ringan, halus, dan memiliki
tingkat kerataan yang baik. Bata ringan
ini diciptakan agar dapat mengurangi
beban struktur dari sebuah bangunan
konstruksi, mempercepat pelaksanaan,
serta meminimalisir sisa material yang
terjadi pada saat proses pemasangan
dinding berlangsung.
2.1 Bahan bata ringan
a. Semen
Semen adalah hasil industri dari
paduan bahan baku batu
kapur/gamping sebagai bahan utama
dan lempung / tanah liat atau bahan
pengganti lainnya dengan hasil akhir
berupa padatan berbentuk bubuk/,
tanpa memandang proses
pembuatannya, yang mengeras atau
membatu pada pencampuran dengan
air. Batu kapur/gamping adalah bahan
alam yang mengandung senyawa
Calcium Oksida (CaO), sedangkan
lempung/tanah liat adalah bahan alam
yang mengandung senyawa : Silika
Oksida (SiO2), Alumunium Oksida
(Al2O3), Besi Oksida (Fe2O3 ) dan
Magnesium Oksida (MgO). Untuk
menghasilkan semen, bahan baku
tersebut dibakar sampai meleleh,
sebagian untuk membentuk clinkernya,
yang kemudian dihancurkan dan
ditambah dengan gips (gypsum) dalam
jumlah yang sesuai. Hasil akhir dari
proses produksi dikemas dalam
kantong/zak dengan berat rata-rata 40
kg atau 50 kg.
b. Pasir
Pasir adalah batuan endapan yang
terutama terdiri dari mineral berukuran
pasir atau butiran batuan. Sebagian
besar batu pasir terbentuk oleh kuarsa
atau feldspar karena mineral-mineral
tersebut paling banyak terdapat di kulit
bumi. Seperti halnya pasir, batu pasir
dapat memilki berbagai jenis warna,
dengan warna umum adalah coklat
muda, coklat, kuning, merah, abu-abu
dan putih. Karena lapisan batu pasir
sering kali membentuk karang atau
bentukan topografis tinggi lainnya,
warna tertentu batu pasir dapat
diidentikan dengan daerah tertentu.
c. Agregat Batu Apung
Batu apung mempunyai sifat
vesikular yang tinggi , mengandung
jumlah sel yang banyak (berstruktur
selular) akibat ekspansi buih gas alam
yang terkandung di dalamnya, dan
pada umumnya batu apung ( pumice )
adalah jenis batuan yang berwarna
terang, mengandung buih yang terbuat
dari gelembung berdinding gelas, dan
biasanya disebut juga sebagai batuan
gelas vulkanik silikat. Batuan ini
terbentuk dari magma asam oleh aksi
letusan gunung api yang mengeluarkan
materialnya ke udara, kemudian
mengalami transportasi secara
horizontal dan terakumulasi sebagai
batuan piroklastik terdapat sebagai
bahan lepas atau fragmen –fragmen
dalam breksi gunung api.
d. Air
Air diperlukan pada pembuatan
bata berpori untuk memicu proses
kimia semen, membasahi agregat dan
memberikan kemudahan dalam
pekerjaan bata. Air yang dapat
diminum umumnya dapat digunakan
sebagai campuran bata. Air yang
mengandung senyawa-senyawa yang
berbahaya, yang tercemar garam,
minyak, gula atau bahan kimia
lainnya, bila dipakai dalam campuran
bata akan menurunkan kualitas bata,
bahkan dapat mengubah sifat-sifat bata
yang dihasilkan. Air digunakan untuk
membuat adukan menjadi bubur kental
dan juga sebagai bahan untuk
menimbulkan reaksi pada bahan lain
untuk dapat mengeras. Oleh karena itu,
air sangat dibutuhkan dalam
pelaksanaan pengerjaan bahan.
2.2 Benda uji
Pembuatan benda uji pada
penelitian ini yaitu memasangkan
keramik pada satu sisi bata ringan
yang berukuran 60cmx20cmx10cm.
Bata ringan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu bata ringan jenis
AAC dan keramik dinding yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
keramik yang diproduksi oleh PT
Mulia Keramik Indah Raya yang
berukuran 20cmx20cm.
2.3 Uji kuat tekan
Kuat tekan adalah kemampuan
suatu benda uji untuk menerima gaya
tekan persatuan luas. Kuat tekan
menggambarkan sebuah mutu dari
sebuah benda uji.
2.4 Uji kuat lentur
Kuat lentur adalah kemampuan suatu
benda uji untuk melentur atau nila
lentur maksimum benda uji yang
diletakkan diatas dua tumpuan
kemudian diberi beban yang
mengakibatkan momen lentur,
sehingga terdapat tegangan tarik pada
serat bawah benda uji dan terdapat
tegangan tekan pada serat atas. Dari
hasil pengujian lentur pada benda uji,
akan didapat nilai lendutan.
2.5 Modulus elastisitas
Modulus elastisitas E = σ / ε
Tegangan (stress) adalah beban dibagi
dengan luas bahan, sedangkan
regangan (strain) adalah pertambahan
panjang dibagi dengan panjang mula-
mula.
Stress: σ = F/A F: gaya tarikan,
A: luas penampang
Strain: ε = ΔL/L ΔL:
pertambahan panjang, L: panjang awal
2.6 Poisson ratio
Poisson ratio adalah perbandingan
antara regangan arah transversal
dengan regangan arah aksial.
Regangan transversal adalah
perbandingan antara penyusutan
luasan dengan luasan mula-mula atau
pengembangan luasan dengan luasan
mula-mula sedangkan regangan aksial
adalah perbandingan antara
pertambahan panjang dengan panjang
mula-mula atau perpendekan panjang
dengan panjang mula-mula.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji kuat tekan
Dalam penelitian ini, pengujian
tekan dilakukan 2 macam. Pengujian
tekan yang ke I ialah pengujian tekan
dimana dial gauge membaca defleksi
arah y dan diperoleh data beban
maksimum, sehingga dapat dihitung
modulus elastisitas rata-rata.
Sedangkan pengujian tekan ke II ialah
pengujian tekan dimana dial gauge
dipasang untuk membaca defleksi arah
x, sehingga nantinya didapat regangan
arah x dan dapat diketahui juga
defleksi arah z dan regangan arah z
juga.
Tabel 3.1 Hasil uji tekan bata ringan
Dari tabel 3.1, dapat dilihat bahwa
modulus elastisitas rata-rata bata
ringan pada penelitian ini ialah 364,13.
A 46000 5.31 600 20000 2.3 0.0089 259.8870056 67541.2557
B 39000 3.02 600 20000 1.95 0.0050 387.4172185 150092.101
C 43000 2.8 600 20000 2.15 0.0047 460.7142857 212257.653
D 43000 3.06 600 20000 2.15 0.0051 421.5686275 177720.108
E 49000 5.05 600 20000 2.45 0.0084 291.0891089 84732.8693















Gambar 3.1 Grafik rekap hubungan
tegangan dan regangan arah x, y dan z
pada bata ringan
Berdasarkan pengamatan pada
gambar 3.1 perilaku bata ringan
mempunyai grafik yang tinggi dan
tidak terlalu rapat, dapat disimpulkan
bahwa bata ringan ketika tegangan
rendah, perubahan regangannya lebih
banyak. Setelah itu ketika tegangan
sedang sebelum sampai tegangan
maksimum, regangan arah x dan z
pada bata ringan tersebut perubahan
regangannya lebih kecil bila dibanding
pada saat tegangan rendah dan ketika
tegangan maksimum, regangan arah x
dan z mempunyai perubahan regangan
yang hampir sama besarnya pada saat
tegangan rendah.
Tabel 3.2 Hasil rekap kuat tekan bata
ringan
Gambar 3.2 Grafik rekap hubungan
tegangan dan regangan arah x, y dan z
pada bata ringan + mortar
Berdasarkan pengamatan pada
gambar 3.2 perilaku bata ringan +
mortar mempunyai grafik yang lebih
tinggi dan lebih rapat bila dibanding
bata ringan saja, bisa disimpulkan
bahwa kuat tekan bata ringan + mortar
lebih besar dibanding kuat tekan bata
ringan saja dan mempunyai regangan
arah x dan z yang cenderung kecil bila
dibanding bata ringan saja. Akan tetapi
pada bata ringan + mortar kebanyakan
pada tegangan rendah peningkatan
regangan arah x dan z hampir sama,
ada juga satu benda uji yang meregang
arah x dan z nya lebih besar dibanding
yang lainnya, bisa jadi ini disebabkan
karena daya serap bata ringan pada
benda uji ini lebih banyak sehingga
mortar yang sudah dipasang
bergelombang yang membuat
regangan arah x dan z pada salah satu
benda uji ini kurang memberi
pengaruh pada bata ringan tersebut.
Tabel 3.3 Hasil rekap kuat tekan bata
ringan + mortar
A 47.5 0.33 0.24 0.57 364.14 2.38 -0.00652 -3.91 0.00285 0.29 5.64
B 40.5 0.18 0.03 0.21 364.14 2.03 -0.00556 -3.34 0.00105 0.11 4.10
C 37 0.35 0.19 0.54 364.14 1.85 -0.00508 -3.05 0.0027 0.27 3.42
D 45 0.33 0.21 0.54 364.14 2.25 -0.00618 -3.71 0.0027 0.27 5.06
E 46.5 0.31 0.14 0.45 364.14 2.33 -0.00638 -3.83 0.00225 0.23 5.41
jumlah 2.17 -3.57 0.00231 23.63
4.69(jumlah σ)2
2.17 5.67 2.38














A 47.5 0.63 0.53 1.16 364.1352493 2.375 -0.00652 -3.9133811 0.0058 0.58 5.640625
B 38.5 0.05 1.01 1.06 364.1352493 1.925 -0.00529 -3.1718984 0.0053 0.53 3.705625
C 52 0.55 0.39 0.94 364.1352493 2.6 -0.00714 -4.2841225 0.0047 0.47 6.76
D 50 0.27 0.12 0.39 364.1352493 2.5 -0.00687 -4.1193485 0.00195 0.195 6.25


















Gambar 3.3 Grafik hubungan tegangan
dan regangan arah x, y dan z pada bata
ringan + mortar + keramik
Berdasarkan pengamatan pada
gambar 3.3 perilaku bata ringan +
mortar + keramik ialah paling berbeda
dalam hal regangan arah x dan z pada
saat akan terjadi tegangan maksimum,
regangan yang terjadi perubahannya
bisa diambil rata-rata lebih kecil
dibanding dengan perubahan regangan
arah x dan z yang terjadi pada bata
ringan saja dan bata ringan + mortar.
Ini disebabkan karena keramik yang
melekat pada bata ringan memberi
pengaruh dalam hal regangan, ketika
kekakuan bata ringan lebih kecil
dibanding kekakuan mortar dan
kekakuan mortar lebih kecil dibanding
kekakuan keramik dan ketika benda uji
tersebut dikombinasikan, maka
kekakuan setiap benda uji akan bekerja
secara bersama dengan yang
sebelumnya bata ringan dapat terjadi
regangan arah x dan z yang lebih besar
tapi dengan adanya mortar dan
keramik regangan arah x dan z yang
terjadi semakin kecil. Akan tetapi
untuk bata ringan + mortar + keramik
kode A regangan yang terjadi paling
besar dibanding yang lainnya. Hal
tersebut dikarenakan bata ringan kode
A mempunyai elastsitas paling tinggi
dibanding yang lainnya, selain itu
bagian bata ringan yang dipasang
keramik hanya meregang sedikit, akan
tetapi disalurkan pada bagian bata
ringan yang tidak dipasang keramik,
sehingga kenaikan regangan langsung
drastis.
Tabel 3.4 Hasil rekap kuat tekan bata
ringan + mortar + keramik
Gambar 3.4 Grafik rekap kuat tekan
rata-rata
Dari gambar 3.4 didapat kuat
tekan rata-rata bata ringan sebesar 2,17
MPa, bata ringan + mortar sebesar
2,27 MPa dan bata ringan + mortar +
keramik sebesar 2,16 MPa. Untuk nilai
standar deviasi bata ringan sebesar
2,38, bata ringan + mortar sebesar
2,506 dan bata ringan + mortar +
keramik sebesar 2,37. Dapat
A 38.5 1.82 1.44 3.26 364.1352493 1.925 -0.00529 -3.1718984 0.0163 1.63 3.705625
B 38.5 0.19 0.33 0.52 364.1352493 1.925 -0.00529 -3.1718984 0.0026 0.26 3.705625
C 50 0.1 0.57 0.67 364.1352493 2.5 -0.00687 -4.1193485 0.00335 0.335 6.25
D 44.5 1.06 0.9 1.96 364.1352493 2.225 -0.00611 -3.6662202 0.0098 0.98 4.950625
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disimpulkan kuat tekan rata-rata bata
ringan yang dipasangi keramik paling
rendah dibanding bata ringan saja dan
bata ringan + mortar. Akan tetapi, nilai
standar deviasi bata ringan yang
dipasang keramik peling kecil
dibanding bata ringan saja dan bata +
mortar, hal ini menandakan bahwa
perbedaan setiap sampel bata ringan
yang dipasang keramik lebih kecil
dibanding perbedaan bata ringan saja
dan bata ringan + mortar atau benda
uji hampir mirip satu sama lain.
Gambar 3.5 Grafik rekap regangan
rata-rata arah x dan z
Dari gambar 4.19 didapat total
regangan arah x dan z rata-rata atau
terjadi pengembangan untuk bata
ringan sebesar 0,00231, bata ringan +
mortar sebesar 0,00461dan bata ringan
yang dipasang keramik sebesar
0,00889. Regangan arah x dan z pada
bata ringan yang dipasang keramik
paling besar, hal ini mungkin
disebabkan karena mortar dan keramik
yang melekat pada bata ringan.
Dengan melekatnya keramik pada bata
ringan, membuat bata ringan tersebut
meregang mengikuti kekuatan mortar
dan keramik, yang dimana menurut
modulus elastisitas dan kuat tekan
rata-rata keramik paling besar,
kemudian mortar dan yang terakhir
adalah bata ringan kalau dalam
penelitian ini.
3.2 Uji kuat lentur
Gambar 3.6 Grafik hubungan beban
dan lendutan pada bata ringan
Berdasarkan pengamatan pada
gambar 4.23 dapat disimpulkan bahwa
perilaku bata ringan kode B, C dan D
mempunyai perilaku yang hampir
sama yaitu saat mengalami lentur ialah
pada beban rendah, bata ringan
mengalami perubahan lendutan yang
cukup besar, pada bata ringan kode E
yang mengalami lendutan sangat kecil,
hal ini disebabkan karena bata ringan
tersebut paling padat diantara bata
ringan biasa yang lainnya, bisa jadi
disebabkan pada waktu proses
pembuatan bata ringan, bata ringan
tersebutlah yang mengalami proses
pengeringan yang lebih baik dibanding
bata ringan yang lain. Selain itu juga
faktor angka daya serap, semakin kecil
angka daya serap maka struktur bata
ringan tersebut menjadi padat,
sehingga dapat memperkecil lendutan
yang terjadi. Untuk bata ringan kode A
mengalami kenaikan lendutan yang
besar disetiap kenaikan beban
dibanding lainnya, hal ini disebabkan
karena pada bata ringan kode A
mempunyai elastisitas yang lebih
dibanding bata ringan yang lain.
Tabel 3.5 Hasil rekap kuat lentur bata
ringan
Gambar 3.7 Grafik hubungan beban
dan lendutan pada bata ringan + mortar
Berdasarkan pengamatan pada
gambar 3.7 perilaku bata ringan +
mortar saat mengalami lentur terjadi
perubahan lendutan yang cukup besar
pada beban kecil, akan tetapi
perubahan lendutan yang terjadi lebih
kecil dibanding bata ringan saja.
Seiring bertambahnya beban sampai ke
beban maksimum, bata ringan +
mortar ini mengalami penambahan
angka lendutan yang kecil dibanding
lendutan pada waktu beban masih
kecil. Hal ini disebabkan karena
kekakuan mortar yang memberi
pengaruh pada kekakuan bata ringan,
dimana mortar lebih kaku dibanding
bata ringan. Akan tetapi ada juga bata
ringan + mortar yang mengalami
lendutan cukup besar bahkan hampir
sama dengan lendutan yang terjadi
pada bata ringan saja, hal ini
disebabkan karena daya serap air pada
bata ringan ini lebih besarm sehingga
pada waktu pengerjaan, mortar
tersebut tidak rata dan timbul
gelombang atau tebal mortar tidak 3
mm pada seluruh permukaan, ini yang
membuat mortar memberi pengaruh
kekakuan yang kurang maksimal.
Tabel 3.6 Hasil uji lentur bata ringan +
mortar
Gambar 3.8 Grafik hubungan beban
dan lendutan pada bata ringan + mortar
+ keramik
Berdasarkan pengamatan pada
gambar 4.27 perilaku bata ringan +
mortar + keramik mengalami
perubahan lendutan yang kecil bila
A 190 1.96 16666666.67 232987.5 50 0.70 0.49
B 195.5 1.14 16666666.67 239731.875 50 0.72 0.52
C 153 0.59 16666666.67 187616.25 50 0.56 0.32
D 191.5 0.61 16666666.67 234826.875 50 0.70 0.50















P max (kg) ∆ max (mm) Ix (mm4) Momen (Nmm) y (mm)Kode
A 209.5 0.42 16666666.67 256899.375 50 0.77 0.59
B 161.5 0.52 16666666.67 198039.375 50 0.59 0.35
C 210.5 0.56 16666666.67 258125.625 50 0.77 0.60
D 186.5 0.92 16666666.67 228695.625 50 0.69 0.47











y (mm)P max (kg) Kuat lentur(Mpa)Kode
(jumlah σ)2 12.14
∆ max (mm)
dibandingan bata ringan dan bata
ringan + mortar, dalam kondisi beban
kecil sampai beban maksimum pun
perubahan lendutan cenderung stabil
pada bata ringan + mortar + keramik
ini. Akan tetapi beban maksimum yang
dapat ditahan rata-rata paling kecil
dibanding bata ringan dan bata ringan
+ mortar. Hal ini bisa disebabkan
mortar dan keramik yang menambah
berat dalam pembebanan tersebut,
membuat beban yang bisa ditahan
semakin kecil.
Tabel 3.7 Hasil rekap kuat lentur bata
ringan + mortar + keramik
Gambar 3.9 Grafik rata-rata kuat lentur
bata ringan
Dari gambar 3.9 didapat kuat
lentur rata-rata pada bata ringan
sebesar 0,66 MPa, untuk bata ringan +
mortar sebesar 0,7 MPa dan bata
ringan yang dipasang keramik sebesar
0,59 MPa. Kuat lentur rata-rata bata
ringan yang dipasang keramik lebih
rendah dibanding lainnya, ini bisa
disebabkan karena kekakuan atau
modulus elastisitas keramik dan mortar
yang lebih besar dibanding modulus
elastisitas bata ringan. Semakin kaku
suatu material, maka semakin mudah
atau rendah kuat lentur yang akan
terjadi, sedangkan semakin kecil angka
modulus elastisitas, maka semakin
lentur pula material tersebut.
Gambar 3.10 Grafik rata-rata lendutan
pada bata ringan
Dari gambar 3.10 didapat lendutan
rata-rata pada bata ringan sebesar 1,19
mm, untuk bata ringan + mortar
sebesar 0,84 mm dan bata ringan yang
dipasangi keramik sebesar 0,69 mm.
Bata ringan yang dipasangi keramik
terjadi lendutan paling kecil dibanding
yang lainnya, ini bisa disebabkan
karena mortar dan keramik yang
melekat pada bata ringan, yang mana
kekakuan bata ringan bertambah
karena adanya mortar dan keramik
yang kekakuannya paling lebih besar
dibanding kekakuan bata ringan
4. Penutup
Kode P max (kg) ∆ max (mm) Ix (mm4) Momen (Nmm) y (mm)
A 155.5 0.38 16666666.67 190681.875 50 0.57 0.33
B 126.5 0.26 16666666.67 155120.625 50 0.47 0.22
C 152 0.39 16666666.67 186390 50 0.56 0.31
D 200 0.71 16666666.67 245250 50 0.74 0.54














Dari hasil penelitian, kekuatan
tekan pada bata ringan yang dipasang
keramik menurun sebesar dibawah 1%
dari kekuatan tekan bata ringan.
Sedangkan kekuatan lentur bata ringan
yang dipasang keramik menurun
sebesar 10,33% dari kekuatan lentur
bata ringan. Dapat disimpulkan bahwa
keramik tidak berpengaruh besar pada
kekuatan tekan dan lentur pada bata
ringan, akan tetapi keramik dapat
menyatukan bata ringan ketika bata
ringan tersebut ditekan dan mengalami
pecah.
Perilaku bata ringan ketika diuji
tekan mengalami perubahan regangan
arah x dan arah z lebih banyak pada
saat tegangan rendah. Dan ketika diuji
lentur, pada saat beban rendah,
perubahan lendutan yang terjadi juga
besar. Perilaku bata ringan + mortar +
keramik ketika diuji tekan mengalami
perubahan regangan arah x dan z yang
lebih kecil dibanding perubahan
regangan pada bata ringan ketika
tegangan akan mencapai maksimum.
Dan ketika diuji lentur, lendutan rata-
rata yang terjadi lebih kecil dibanding
lendutan rata-rata pada bata ringan.
Pada penelitian ini, tidak ada
kejadian keramik yang pecah ketika
bata ringannya diuji tekan lentur. Akan
tetapi, keramik tersebut lepas. Oleh
karena itu perlu diadakan uji lekatan
untuk mengetahui seberapa kuat
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